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A. Latar Belakang

Kehidupan tidak akan terlepas dari pendidikan, karena manusia

diciptakan bukan sekedar untu; p. Ada tuluan yang lebih penting dari
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berakhlak, %&ndi I merux‘/ jjwa dari pendidikan
islam, sehingga islam ER‘%@: pulan bahwa pendidikan

akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan islam dalam mencapai suatu akhlak

yang sempurna.
Oleh karena itu penanaman nila-nilai pendidikan akhlak peserta
didik mendapatkan perhatian besar, maka sejak saat ini pembinaan akhlak

harus terus dibiasakan, hal ini mengingat bahwa pembiasaan berprilaku



baik pada peserta didik harus sesuai dengan pola perkembangan dan
pertumbuhannya.

Implementasi pendidikan akhlak sekaligus pembiasaan harus
dimulai sejak dini dan direncanakan sebaik-baiknya untuk meletakkan
dasar dan pondasi pendidikan akhlak dalam diri peserta didik. Disamping

itu pendidikan harus menyadari bahwa dalam diri peserta didik sangat
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peserta didik, daya tangkap dan daya letaknya sejalan dengan situasi

guru harus ‘memil

kepribadiannya, oleh karena itu upaya mendidik dan membimbing

potensidirinya seoptimal mungkin, maka bagi para guru dalam pendidikan



akhlak peserta didik perlu dan dianjurkan untuk memahami perkembangan
anak.’

Pendidikan akhlak dalam Islam adalah pendidikan yang mengakui
bahwa dalam kehidupan manusia menghadapi hal baik dan hal buruk,
kebenaran dan kebatilan, keadilan dan kezaliman, serta perdamaian dan
peperangan. Untuk menghadapi hal-hal yang serba kontra tersebut, Islam
telah menetapk"r@i-ﬁlsn JMp ri Wang membuat manusia
mampu u&a duni anusi@ u ‘mewujudkan
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Jika kondisi jiwa itu melahirkan prilaku indah dan terpuji, baik
menurut akal dan syara’ maka hal tersebut dinamakan kondisi jiwa
(khulug) yang baik, namun bila kondisi jiwa tersebut melahirkan prilaku
yang jelek maka dinamakan kondisi jiwa (khulug) yang jelek.>

Apa yang dipikirkan Al-Ghazali tentang berbagai nilai baik
maupun buruk, sangat terkait dengan kondisi jiwa dan karenanya
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Ghazali adalah merupakan sebuah kebaikan seperti yang dilakukan oleh
sahabat Hudaifah bin al-Yamani. Dalam kitab Al-Laduniyah seperti yang

dikutip M Sholihin, Al-Ghazali menyebutkan bahwa:

2Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, ilya’ Ulumul al-Din, Jus 111 (Beirut, Duru
al-kutub al-1lmiyah,2008), h.68.
3Ali Abdul Hasan Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 159



Ketahuilah bahwa ilmu itu mulia karena esensinya, tanpa
memandang dari segi objeknya. Bahkan ilmu sihir sekalipun adalah mulia
karena esensinya, walaupun ia batal.*

Dalam perspektif Al-Ghazali ini, semua ilmu adalah baik tak
terkecuali adalah ilmu tentang kejelekan seperti ilmu sihir, sepanjang ilmu

mengenai kejelekan tersebut keberadaannya bersifat kognitif dan efektif,
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mata pelajaran akhlak tersebut ini merupakan bahan pengajaran yang

berdiri sendiri sebagai mata pelajaran pokok.

4M. Sholihin, Epistemologi IImu Dalam Sudut Pandang Al-Ghazali, (Bandung: Pustka Setia,
2001), h. 37



Tujuan pembelajaran materi bidang studi ini yang tercantum
didalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid adalah setelah
mempelajari materi mata pelajaran akhlak, peserta didik harus mengetahui
bagaimana senantiasa mendekatkan dirinya kepad Allah SWT, yang akan
membawa kepada ketenanagan jiwa dan akan timbul perasaan takut bila
hendak melakukan perbuatan dosa, karena ia yakiin bahwa dirinya

bimsenm

terderor me ), Rendidi k,wang sesuai
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serta didik

ak@ materi

enta3|

sasm‘a dalam

em|I|k|

idi
i e anaan sholat

berjama’ ah

yang memadai éM(oRR]
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.‘Bmmplementaa pendidikan

Keberhasilan suatu proses implementasi pendidikan akhlak sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru dan peserta didik. Jika diantara keduanya

atau salah satunya tidak ada kesiapan, maka keberhasilan suatu proses

>Peneliti, Peraktik Pengalaman Lapangan (Probolinggo, 26 Oktober s/d 14 Desember 2019)



implementasi pendidikan akhlak sukar dicapai. Untuk mengetahui
kesiapan peserta didik dapat dilihat dari kesiapan belajarnya.

Dalam kebijakan seorang guru harus melaksankan tugas dalam
mengingatkan proses belajar mengajar, dengan cara mengimplementasikan
pendidikan akhalak di sekolah MTs Nurul Jadid, karena guru menempati

kedudukan figur. Ditengah para gurulah terletak kemungkinan berhasil
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baik dan terpuji menurut pandanagan syari’at dan akal pikiran, maka ia
dinamakan akhlakbaik dan sebaliknya apabila yang dilahirkan kelakuan

yang buruk, maka disebut akhalak yang tercela.®

®Asmaran As, Pengantor Studi Akhlak, Cet. Il (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 1994), h.3



Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh
peneliti, MTs Nurul Jadid mempunyai program-program yang bertendensi
membangun kepribadian muslim peserta didik. Program-program tersebut
memberikan nilai-nilai kedisiplinan dan pembiasaan, seperti membiasakan
salat berjamaah, membaca al- Quran, menegakkan Kkedisiplinan,

membersihkan lingkungan, menegakkan hukum atau peraturan sekolah

tukamakhlak.
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pembaca. Sebab diera M@W&a bentuk pembelajaran
yang baru sehingga dapat mempengaruhi peserta didik yang akan belajar.
Maka sangat penting peran guru terhadap peserta didik yang
sedang berkembang dalam mengimplementasikan pendidikan akhalak.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik

untuk mngetahui bagaimana seorang guru dalam mengimplementasikan



pendidikan akhlak dan mendidik peserta didik dengan akhlak yang benar.
Dengan itu peneliti tertarik mengangkat penelitian tesis ini dengan judul
“Implementasi Pendidikan Akhlak di MTs Nurul Jadid Paiton

Probolinggo”
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D. Tujuan Penelitian
Dengan meacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan akhlak di MTs Nurul
Jadid.

2. Untuk mendiskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat

implementasg (e didAﬁ\lalMl s Nuytrh Jadid.
p cg,s\pri & (j{\
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et

kh I MTs

£

O gan di penelit aka'seorang guru
akan meﬁéhqﬂm% akhlak yang sudah atau
belum di terapkan di MTs Nulu Jadid, sehingga ada perbaikan
mengenai implementasi akhlak tersebut.
b. Peserta Didik
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat

membantu peserta didik untuk mengetahui, memperbaiki, dan serta
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meningkatkan akhlak mereka diberbagai lingkungan (keluarga,
sekolah, dan masyarakat)
c. Lembaga
Bagi lembaga/sekolah, hasil penelitian ini sangat
bermanfaat dalam rangka meningkatkan implementasi pendidikan

akhlak di MTs Nurul Jadid.
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1. Implementasi

ini di

Menurt Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI) Implementasi
adalah pelaksanaan atau penerapan.” Sedangkan menurut M. Joko

Susilo implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep,

" Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka
2005), h. 427.
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kebijakan, atau inivasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun
nilai, dan sikap.®

Adapun menurut Nuruddin Usman dalam dalam bukunya yang
berjudul Kobteks Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan

pendapatnya mengenai implementasi - atau pelaksanaan adalah
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dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa samapai ia

yang harus dimiliki dan

menjadi seorang mukallaf. la tumbuh dan berkembang dengan

berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk

8 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Menejemen Pelaksanaan dan Kesiapan,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar 2007), h.174

® Nuruddin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta, PT. Raja Graliando
Persada 2002), h. 70.
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selalau kuat, ingin bersandar, meminta pertolongan, dan bersandar
diri kepadanya, maka ia akan memiliki potensi dan respon yang

instingtif didalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan.

3. Akhlak
Akhlak s arﬁ@olwarlti]tingkah laku seseorang yang
didoron tu keinginan_secara sa& u melakukan suatu

4
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a. Imam Al-Ghazali, didala abnya yang berjudul Ilya’ Ulumul al-

Din, Jus 11l mendifinisikan akhlak sebagai berikut:*?

10 Ahmad A.K. Muda. 2006. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Jakarta: Reality Publisher). h.
45-50

11 Mubarak, Zakky, dkk. 2008. Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Terintegrasi, Buku Ajar
I, Manusia, Akhlak, Budi Pekerti dan Masyarakat. (Depok: Lembaga Penerbit FE Ul).h.20-39

2Imam Al-Ghazali, llya’ Ulum al-Din, Juz 111 (Mesir: Isa Bab al-Halaby, tt.), h.53.
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang

melahirkan tindakan-indakan mudah dan gampang tanpa
memerlukan pikiranataupun pertimbangan”

b. 1bn Maskawaih, didalam kitabnya yang berjudul Tahzib al-Akhlak

FiiAl-T b’lﬁk} dem@]\y sebagai berikut:*3
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G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang memiliki relevensi dengan kajian yang
saat ini yang sedang penulis teliti sebagai berikut:
1. Penelitian Su’latut Diniyah, 2013, skripsi STAIN Jember dengan judul

“Implementasi pendidikan akhlak melalui kantin kejujuran di sekolah

B1hn Maskawaih, Tahzib al-Akhlak Fii Al-Tarbiyah, (Bairut: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, 1985), h.25
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menengah atas negeri 1 Kencong tahun pelajaran 2012/2013”. Hasil
temuannya sampai pada kesimpulan bahwa implementasi pendidikan
akhlak melalui kantin kejujuran ini yaitu membiarkan jajanan dan
kotak uang yang disediakan begitu saja tanda adanya penjaga kantin
serta mengandalkan kejujuran peserta didik, kemandirian serta

kedisiplinan. Untuk membeli makanan di kantin, peserta didik tinggal

memasukkaﬁlrm&k d aU &yang telah disediakan,

termﬁk’ gam iri man@gng yang
d%r a i diming& membayar

\,7
Qn judul

pabeserta

an yaitu upaya

ber tidak

imbing dan

pelatlh anti ntuk r@alkl akhlak dan
kepribadian eserPR@B@\\/ terbukti dari akhlak

pesertadidik yang berperilaku santun \dan sopan kepada guru, berjiwa

religius, disiplin serta aktif dan kreatif di dalam kelas.*®

14 Sw’latut Diniyah, “Implementasi Pendidikan Akhlak Melalui Kantin Kejujuran Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kencong TahunPpelajaran 2012/2013”, (Skripsi, STAIN Jember,
2013)

15 Faizatud Daroini, “Upaya Guru Dalam Menanamkan Mendidikan Akhlak Pada Peserta Didik
Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Jember Tahun Pelajaran 2013/2014”, (Skripsi,
STAIN Jember, 2014)

15



3. Peneliti M. AbdulWahid (243042053) 2010. Skripsi berjudul
“Membina Akhlak Melalui Pembelajaran Kitab Al-Akhlagli Al-Banin
(Studi Kasus di Madrasah Salafiyah Miftahul Huda PondokPesantren
Darul Huda Mayak Ponorogo)”. Adapun hasilnya Penerapan
pembelajaranakhlak dengan kitab al-Akhlak li Al-Banin di Madrasah

Miftahul Huda di latar belakanii bahwa pondok pesantren dalam hal

ini dimadraxﬁinem n u@ﬁb terhadap pendidikan

yan Iemté?pg bernaung di
i ihlayb al- Akhlaq
b mesia dan

hu a para
et
> O

! %E f ! ipsi  berjudul
) Kauﬁondok

hasi Inya

Iﬁ% ah”meliputi

dua hal @ ilai-ni mah er& llah'yang bersifat

vertical yang d tanﬁﬂ@%@i taranya memprioritaskan

kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi dari keduniaan,

menutup aurat, melaksanakan shalat 5 waktu berjamaah di masjid.

16 M. Abdul Wahid “Membina Akhlak Melalui Pembelajaran Kitab Al-Akhlaqli Al-Banin (Studi
Kasus di Madrasah Salafiyah Miftahul Huda Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
Ponorogo)”2010.
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Nilai-nilai akhlak alkarimah terhadap semua orang, ikhlas dalam
menolong, bersikap sederhana dan tidak sombong.’

5. Peneliti Khaafid dengan judul “Implementasi Pendidikan Akhlak di
MTs Nurul Jadid”. Adapun hasil penelitia menunjukkan bahwa,
pembelajaranakhlak di MTs Nurul Jaidid pada saat ini belum mampu
diberikan secara mandiri. Namun pada umumnya jarang sekali guru

\Kcﬁ A/guhMglryf I?didikan akhlak, jarang

urulgJ
sekali urbmem' ol -nilai $a dan kebaikan

4

MTs N

~~~~~ aragpeneliti
ai berikut
PeS Perbedaan

7Asaroh Sunarmi.” Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Al Karimah (Studi Kasus Pondok Pesantren Putri
Al-Mawadah Coper Jetis, Ponorogo).” 2010.
18 Khaafid. “Implementasi Pendidikan Akhlak di M Ts Nurul Jadid Paiton Probolinggo”. 2020.
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Su’latutDiniyah o Meneliti tentangpendidikan ~ |e  Penelitian tersebut

akhalak yangmenjadi pribadi membahasa tentang

Akhlak bagi peserta pendidikan akhlak yang
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e Pendidikan akhlak yang kejujuran.
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e Sedangkan penelitian
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ini membahas tentang
menanamkan
pendidikan akhlak
melalui penukaran
uang, guru sebagai

pengawas dan

\’\‘_ AS NUQ pembimbing.

).
e Penelitian ini
\Aenerapkan

lajaran akhlak

depgan kitab Al-

Al@ Li Al-Banin
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M. AbdulW.

Asaroh S nelitian ini lebinh

.
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p@;lak terlif@ akhlak secara vertical
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mengutamakan Allah

daripada manusia.

Khaafid e Penelitian tersebut meneliti |e Peneliti ini membahas

tentang implementasi mengenai upaya
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pendidikan akhlak, serta
peran guru dalam
melaksanakan kegiatan

implementasi pendidikan

akhlak.
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implementasi pendidikan
akhlak dan menanamkan
akhalakul kaeimah
terhadap peserta didik
Sedangkan penelitian ini
menanamkan pendidikan

akhlak pada peserta




